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ABSTRAK 

 
Musik keroncong merupakan salah satu musik di Indonesia yang mempunyai keunikan dan 
khasnya sendiri.Dalam perkembanganya, terdapat banyak orkes-orkes keroncong mempunyai 
khas dan karakternya sendiri dalam membawakan sebuah repertoar keroncong. Salah satunya 
adalah Keroncong Tenggara yang mempunyai keunikannya tersendiri dalam membawakan 
repertoar-repertoar keroncong melalui penggarapan aransemen, salah satunya adalah lagu 
Keroncong Kemayoran. Dalam karya tulis ini,penulis akan mengkaji tentang bagaimana 
aransemen Keroncong Tenggara pada lagu Keroncong Kemayoran. Metode penelitian 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Sumber yang digunakan mengacu pada buku buku 
yang berkaitan dengan penulisan, menganalisis pada rekaman audio dan skor partitur pada lagu 
yang sudah di aransemen tersebut. 

Kata Kunci: : Analisis aransemen, Keroncong Tenggara, Keroncong Kemayoran, Keroncong. 

 

 

Abstract 

Music keroncong is one of many music in indonesia that has uniqueness and its own trademark. In 
its progress, there are many keroncong orchestras which has its own distinctive character to 
represent many of keroncong repertoire. Keroncong Tenggara is one of the example that has its 
own style in bringing the keroncong repertoire through their own arrangement , one of the 
repertoire was Keroncong Kemayoran .In this work, writer will study the whole arrangement of 
this Keroncong Tenggara style on folk song of Keroncong Kemayoran . this research is based on 
using the qualitative methodology. Several references are used as a basic knowledge for futher 
analysis and also analyzing the audio recordings and its score arrangement. 

Keyword: Arrangement analyzing, Keroncong Tenggara, Keroncong Kemayoran, Keroncong. 

 

Pendahuluan 

       Musik keroncong terdiri dari beberapa instrumen yang mencakup instrumen pengiring dan 
instrumen pengisi melodi diantaranya yaitu cak, cuk, cello, gitar, bass, biola dan flute. Instrumen 
pengiring bisa juga disebut instrumen kombo yang cara memainkannya dengan cara dipetik. Selain 
itu juga ada penyanyi untuk membawakan sebuah lagu. 
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Musik keroncong masih terbagi dalam beberapa jenis diantaranya keroncong 
asli,langgam,stambul. Keroncong asli memiliki bentuk lagu A-B-C,kebanyakan dibawakan 
sebanyak dua kuplet utuh, Langgam terdapat dua versi, yang pertama A-A-B-A dengan 
pengulangan dari bagian A kedua,pada versi kedua yakni pengulangannya langsung pada bagian 
B, Stambul merupakan jenis keroncong yang namanya diambil dari bentuk sandiwara yang dikenal 
pada akhir abad ke-19 hingga paruh awal abad ke- 20 di Indonesia dengan nama komedi 
stambul.(Harmunah, 1987: 10) Stambul memiliki dua tipe progresi akord yang masing masing 
disebut sebagai Stambul 1 dan Stambul II. Stambul diawali oleh penyanyi sendiri atau intro lagu 
bukan dari alat musik melainkan dari penyanyi tanpa iringan instrumen terlebih dahulu. 

Saat ini musik keroncong semakin berkembang dan digemari oleh kalangan orang tua 
maupun anak-anak muda, Berkembang dari segi garapan musik maupun format instrumentasinya. 
Mereka mampu membuat musiknya jauh lebih variatif dari apa yang sudah ada dalam aturan-
aturan musik keroncong itu sendiri dan dari segi instrumentasi sudah banyak grup-grup keroncong 
yang menambahkan, mengganti beberapa instrumen dari format dasar musik keroncong. 
Contohnya seperti grup Keroncong Tenggara yang digagas oleh Dian Hp dan Ubiet, grup ini 
berbeda dari grup keroncong biasanya, grup ini membuat musik keroncong dengan warna yang 
berbeda dapat dilihat dari aransemen musiknya yang keluar dari aturan-aturan keroncong maupun 
format instrumentasinya yang menambah instrumen akordion dan kendang, dan saxophone yang 
dimainkan secara bergantian dengan flute pada satu pemain. 

Dalam penelitian ini penulis akan mengangkat tentang analisis lagu 
keroncong kemayoran yang diaransemen oleh orkes keroncong tenggara sebagai bahan materi 
yang akan di teliti. Dalam aransemen orkes keroncong tenggara ini terdapat keunikan dalam 
aransemen maupun instrumentasi yang sudah keluar dari pakem atau aturan musik keroncong itu 
sendiri. Dalam aransemennya, bentuk lagu sudah tidak mengikuti aturan pada lagu keroncong 
kemayoran aslinya mulai dari introduction sampai coda, maupun di harmonisasi terdapat harmoni 
maupun akord yang sudah dirubah secara drastis dari lagu aslinya. Pada Instrumentasi, orkes 
keroncong tenggara memiliki format yang agak berbeda dari format musik keroncong yang pada 
dasarnya terdiri dari cak, cuk, cello, gitar, bass, flute, dan biola. Pada orkes keroncong tenggara ini 
terdapat penambahan instrumen yaitu menjadi cak, cuk, cello, akordion, bass, pianika, kendang, 
flute/saxophone 

 

Bentuk-Bentuk Musik Keroncong 

Pada bagian ini,penulis sedikit menjelaskan tentang berbagai bentuk musik keroncong dan 
perkembangannya sebagai landasan teori 

Musik keroncong terbagi dalam beberapa jenis, berikut ini penulis akan menjelaskan setiap jenis 
pada musik keroncong : 

a. Keroncong Asli : 

-Mempunyai jumlah 28 birama,tanpa intro dan coda  

-sukat 4/4  

-bentuk kalimat A-B-C, dinyanyikan dua kali 

-selalu ada intro dan coda, intro merupakan improvisasi tentang akor I dan V, yang diakhiri dengan 
akor I dan ditutup dengan kadens lengkap, yang disebut dengan istilah “overgang” atau “lintas 
akor”, yaitu akor I-IV-V-I. Sedang coda juga berupa kadens lengkap. 

-pada tengah lagu ada interlude, yang disebut juga dengan istilah “middle spell” atau “senggaan”, 
yaitu pada birama ke sembilan dan sepuluh 
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-mengenai bentuk kalimat pada jenis Keroncong asli ini, sering disebut dengan : 

a.Bagian angkatan (permulaan), yaitu kalimat A. 

b.Bagian Ole-ole atau Refrein, yaitu kalimat B. 

c.Bagian Senggaan (akhir/final), yaitu kalimat C. 

b. Langgam 

-Mempunyai jumlah 32 birama 

-sukat 4/4 

-bentuk kalimat A-A-B-A 

-Lagu biasanya dibawakan dua kali, ulangan kedua bagian kalimat A-A dibawakan secara 
instrumental, vokal baru masuk pada bagian kalimat B, dan dilanjutkan A 

-Intro biasanya diambilkan empat birama terakhir dari lagu langgam tersebut, sedangkan koda 
berupa kadens lengkap. 

c. Stambul 

Dalam jenis musik ini masih terbagi dalam dua bentuk yaitu : 

1. Stambul 1 

 -mempunyai jumlah birama 16 birama 

-sukat 4/4 

-bentuk kalimat A-B 

-bersyair secara improvisatoris 

-Intro merupakan improvisasi dengan peralihan dari akor Tonika ke akor Sub dominan 

-Jenis Stambul I sering berbentuk musik dan vokal saling bersautan, yaitu dua birama instrumental 
dan dua birama berikutnya diisi oleh vokal, demikian seterusnya sampai lagu berakhir. 

2. Stambul II 

Mempunyai dua kali 16 birama 

-sukat 4/4 

-bentuk kalimat A-B 

-bersyair secara improvisatoris 

-Intro merupakan improvisasi dengan peralihan dari akor Tonika ke akor Sub Dominan, sering 
berupa vokal yang dinyanyikan secara recitative, dengan peralihan dari akor I ke akor IV, tanpa 
iringan.  

d. Lagu Ekstra 

-Bentuk menyimpang dari ketiga jenis keroncong tersebut diatas 
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Kesimpulan  

Dari hasil penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa lagu Keroncong Kemayoran 
mempunyai bentuk kalimat A, B, C, yang ditambah introduction pada bagian awal lagu, interlude 
pada bagian tengah lagu, dan coda pada bagian akhir lagu. Lagu Keroncong Kemayoran garapan 
Keroncong Tenggara berbeda dari pada kelompok keroncong seperti biasanya, dapat dilihat dari 
format instrumentasinya yang menambahkan beberapa instrumen diluar aturan musik Keroncong 
itu sendiri. Terlihat pada struktur bentuk lagu dimana terdapat penambahan-penambahan birama 
dan bagian interlude yang diisi untuk solo improvisasi. Serta pada penggarapan aransemennya 
yang sangat berbeda dan mempunyai karakter tersendiri untuk sebuah kelompok musik 
Keroncong, dalam penggarapan aransemen ini bisa dilihat pada penggarapan harmonisasi, yaitu 
seperti progresi akor dimana pada musik Keroncong menggunakan progresi akor yang sederhana, 
pada aransemen ini progresi akor dapat lebih berkembang dan lebih luas. 

 Selain itu pada bagian interlude juga terdapat solo improvisasi dari Saxophone yang 
membawa style musik modern ke dalam musik Keroncong, dari sini dapat menambah kekayaan 
musik dengan menggabungkan dua genre musik ke dalam satu kemasan. Inovasi-inovasi seperti 
inilah yang diperlukan agar musik Keroncong tidak terkesan monoton. Walaupun terdapat 
perkembangan pada lagu Keroncong Kemayoran yang diaransemen oleh Keroncong tenggara ini, 
warna keroncongnya juga tidak hilang dan tetap terlihat, terlihat pada permainan kombo yang tetap 
mempertahankan irama dan pola permainan musik Keroncong, hal ini menjadi dasar atau pondasi 
pada aransemen ini untuk mempertahankan musik ini pada genre musik Keroncong yang inovatif. 

 Kelompok Keroncong Tenggara dapat menjadi referensi untuk pelaku musik Keroncong 
khususnya generasi muda, bahwa selain kita dapat melestarikan budaya asli Indonesia, kita juga 
dapat mengembangkan musik tradisi kita dengan kemungkinan-kemungkinan baru maupun 
inovasi-inovasi baru yang dapat dilakukan, sehingga musik keroncong semakin berkembang dan 
diminati oleh masyarakat luas. 
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